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ABSTRACT

Nickel mining is using open pit and selective mining method. Target ore production in the form of saprolite ore is
50,000 tonsimonth. This study aims to gain mine sequance for 5 months, hawl road geometry and waste dump
Progress.

The research methodology includes literamre study activities. Then continued with field observations and daia
collection. The data obtained is then processed and analyzed so that a conclusion is obtained regarding the
sequance of the mine.

The results of the research include the design of mine progress to achieve production target by classifying nickel
ore based on its grade so that material volume can be identified, the area that excavated, the difference in
elevation based on the sequance, and the direction of mine sequance; The mine haul road is design by using the
appropriate geometry to be traversed by the articulated dump truck Bell BASE and Volvo A40, namely the
minimum road width on the straight track is 14 meters and on the turning track is 27 meters, the minimum bend
radius is 906 meters, the superelevation is 0.05 mm/m , cross slope of 40 mm/m, and road slope/maximum level of
149 and adjusts to topography; The waste dump design is carried out using the trial and error method so that
the calculation results can be used as a volume dump designing is using trial and error method. The planned
waste dump activities are using valley dump method by continuing the existing waste dump at altitude of 347
meter above sea level.

Keywords: Mine sequance, open pit, waste dump, haul road

ABSTRAK

Fenambangan nikel dilakukan dengan sistem tambang terbuka dengan metode open pit dan selective mining
Target produksi bijih nikel berupa saprolite ore adalah 50.000 ton/bulan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat
rancangan teknis kemajuan tambang wntuk 5 bulan, rancangan geometri julan angkut dan kemajuan waste dump.

Metodologi Penelitian meliputi kegiatan studi pustaka untuk mencari literatur vang berkaitan dengan penelitian
vang dilakukan. Selanjutnya dilanjutkan observasi di lapaangan dan pengambilan data. Data yang didapatkan
kemudian diolah dan dianalisis sehingga didapatkan kesimpulan mengenai rancangan teknis kemajuan tambang
vang dapat memenuhi target produksi ore vaitu 50.000 ton/bulan .

Hasil penelitian antara lain Rancangan kemajuan tambang untuk mencapai target produksi dilakukan dengan
mengelompokkan bijih nikel berdasarkan kadarnya sehingga dapat dikeiahui volume pembongkaran material
bulanan, luasan vang harus digali, perbedaan elevasi berdasarkan kemajuan tambang, dan arah kemajuan
penambangan pada setiap fromt penambangan; Rancangan jalan angkut tambang dirancang menggunakan
geometri yang sesuai untuk dilalui oleh alat angkut Bell B45E dan Volve A40G, yaitu lebar jalan minimum pada
lintasan lurus sebesar 14 meier dan pada limasan berbelok 27 meter, radius tikungan minimum 9,6 meter,
superelevasi 0,05 mm/m, kemiringan melintang 40 mm/m, serta kemiringan jalan/grade maksimum 3% dan
menyesuaikan topografi; Perancangan waste dump dilakukan metode trial and error sehingga hasil perhitungan
dapat menjadi volume acuan dalam melakukan perancangan. Selain itu, rencana kegiatan penimbunan dilakukan
dengan metode valley dump dengan melanjutkan penimbunan yang telah ada pada elevasi 347 mdpl.

Kata Kunci: Kemajuan tambang, open pit, waste dump, jalan angkut

I. PENDAHULUAN dengan komoditas nikel. Salah satu proyek
PT Sinar Terang Mandiri merupakan perusahaan penambangannya  bekerja sama  dengan PT
kontraktor yang bergerak dalam penambangan Hengjaya Mineralindo yang memiliki IUP di
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Desa Tangofa dan Desa Bele-bete, Bungku Pesisir,
Morowali, Sulawesi Tengah. Kegiatan
penambangan dilakukan dengan sistem tambang
terbuka dengan metode open pir. Bijih nikel yang
ditambang merupakan bijih nikel laterit dengan eur
off grade yang ditentukan olch pihak perusahaan
sebesar 1,5% Ni. Berdasarkan hal tersebut, bijih
nikel yang ditambang merupakan bijih nikel berjenis
saprolit yang terbagi menjadi low grade saprolite
dengan kadar 1 3-1,89% Ni, medium grade saprolite
dengan kadar 1.89-2% Ni dan high grade saprolite
dengan kadar >2% Ni.

Pada Pit Central West 2 diperlukan desain
rancangan jangka pendek per bulan. Hal tersebut
merupakan upaya untuk tetap mengikuti desain life
of mine (LOM) dan mengoptimalkan tercapainya
produksi setiap bulannya. Selanjutnya, sebagai
pendukung  dalam  kegiatan  penambangan
diperlukan geometri jalan angkut dan rancangan
waste dump sebagal tempat timbunan material tanah
penutup dan material waste.

Rancangan penambangan dibuat  berdasarkan
produksi material setiap bulannya. Produksi material
ditentukan berdasarkan  ketersediaaan alat yang
dimiliki perusahaan yaitu alat muat excavator
Hitachi Zaxis LC 5 dan articulated dump truck Bell
B45E dan Volvo A40G dengan target produksi bijih
nikel berupa saprolite ore adalah 150.000 ton/bulan.
Target tersebut merupakan akumulasi target dari 3
pit yang dilakukan penambangan secara bersamaan.
Namun, penelitian ini hanya akan membahas
rancangan pada Pir Central West 2 (CW-2) yang
memiliki target produksi saprolite ore sebesar
50.000 ton /bulan.

1. METODE
Penelitian ini disusun berdasarkan dengan diagram
alir sebagaimana ditunjukan pada Gambar 1.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mencari berbagai
macam referensi yang berkaitan dengan rancangan
teknis penambangan nikel, antara lain buku, modul
kuliah, laporan perusahaan, maupun penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya yang dipublikasikan
pada jurnal atau skripsi.

Pengambilan Data

Data diperoleh melalui pengamatan langsung di
lapangan (data primer) maupun secara tidak
langsung (data sekunder)., Adapun, data yang
diperoleh sebagai berikut:

Cyele time alat muat dan alat anghkut

Data curah hujan

Data jam hujan tahun 2021,

Data slippery actual tahun 2021.

Peta topografi Pir CW-2 per tanggal 31 Januari
2022,

Blok model Pit CW-2 per langgal 31 Januari
2022,

2 e

=)

7. Spesifikasi alat muat dan alat angkut.

Pengolahan data
Sctclah dilakukan pengambilan data, sclanjulnya
dilakukan pengolahan data sebagai berikut:

1. Perhitungan produkitivitas alat muat dan alat
angkut per bulan.

2. Perhitungan waktu kerja per bulan.

3. Perhitungan target produksi penambangan.

4. Perhitungan geometri jalan angkut.

e
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Gambar 1. Diagram Alir
Analisis data
Analisis data dilakukan dengan membuat rancangan
kemajuan tambang, rancangan jalan angkut dan
rancangan waste dump sesuai dengan jumlah
material  yang akan ditambang berdasarkan
perhitungan pada pengolahan data

Kesimpulan

Kesimpulan yang dihasilkan darl penelitian ini
adalah desain teknis yang memenuhi ketentuan
minimal bijih nikel yang tertambang yaitu 50.000
ton/bulan dengan SR<3 4, rancangan geometri jalan
angkut, serta rancangan desain waste dump.

I1.Hasil Penelitian

Kondisi Daerah Penelitian
Per 31 Januari 2022 dilakukan survey dan
didapatkan volume material pada Pit CW-2 seperti
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ditunjukan pada Gambar 2, material ini terscbar
secara tidak merata diseluruh pit.

Waktu Kerja

Waktu kerja yang disediakan adalah selama 24 jam
yang dibagi menjadi 2 shife. Shift 1 dimulai pada
pukul 07.00-19.00 WITA dan shift 2 dmulai pada
pukul 19.00-07 .00 WITA. Untuk setiap harinya juga
disediakan waktu untuk perawatan alat sclama 5%
dari total jam kerja setiap harinya. Sehingga
didapatkan jam kerja tersedia. Selanjutnya terdapat
kehilangan-kehilangan waktu vang menyebabkan

Gambar 2. Pit CW-2 per Tanggal 31 Tanuari 2022

waktu kerja berkurang (lihat Tabel 1). Waktu vang
tersisa disebut sebagai waktu kerja efektif atan
Effective Working Hours (EWH). Total jam kerja
tersedia dan jam kerja cfektif (lihat Tabel 2)

Tabel 1. Penyebab Kehilangan Waktu

Kegiatan Waktu
Uncontrolled Delay
Hujan
Contralled Delay
Pergantian Shift 15 menit/shift
PN O menit/shif
P2H 13 menit/shift
Istirahat 1 jam/shift
Persiapan Front Loading T2 menitishifr
Sliprprery 25% jam hujan
Tabel 2. Waktu Kerja
Wakn Waktu Kerja
Kerja yang Te ﬁj EWH Efektivitas
Tersedia 3“’“3[ .m'; Mol fam) kerja (ELT)
(jam) d
Februar 604, 326 051
Muret 661 374 053
April 638 387 057
Mei 672 358 051
Juni 638 349 0352
Juli 661 299 043

Produktivitas Alat

Dalam perhitungan produktivitas alat terdapat
beberapa  faktor yang mempengaruhi  besarnya
produktivitas alat gali-muat maupun alat angkut,
yaitu kapasitas alat, waktu cdar, swell factor dan
efektivitas kerja. Hasil perhitungan produktivitas
alat gali-muat dan alat angkut dapat dilihat pada
Tabel 3.

26

Target Produksi

Dalam penelitian  ini akan dibuat rancangan

kemajuan penambangan berdasarkan kemampuan
produktivitas  alat angkut. %eperolehan atau
Gerecovery yang digunakan dalam penelitian adalah
sebesar 95% dengan Y%kehilangan atau %loose
sebesar 5%. %kehilangan berasal dari kegiatan
penambangan  yang  meliputi pembongkaran,
pemuatan dan pengangkutan dari pir menuju ETO
serta dar1 ETO menuju EFO. Target produksi dapat
dilihat pada Tabel 4

Tabel 3. Produktivitas Alat per Bulan

Produktivitas
3 (BCM/jam/alat)
Bulan Kegiatan Al Gal Alal
Muat Angkut
Pengupasan OB dan
Februari | Waste L7345 3454
Penamban gan Nikel 13731 2134
Pengupasan OB dan
Maret Waste 171.17 36.26
Penambangan Nikel 144,13 35,13
Pengupasan OB dan
April W 104 83 38,80
Penambangan Nikel 154 24 37,14
Pengupasan OB dan
Mei Waste 171.17 3408
Penambangan Nikel 13551 32,96
Pengupasan OB dan -
Juni Waste 17583 .02
Penamban gan Nikel 13920 33,90
Tabel 4. Target Produksi
— Target Produksi
Bulan Jenis Material [BCM)
Febroar |- OB dan Waste B6.1156
Bijih Nikel 30.8879
Maet  |-OB dan Waste 1118205
il Bijih Nikel 30.989.8
onl | OBdanWaste | 1061362 |
po Bijih Nikel 30971.719
Mei OB dan Waste 100240 4
. Bijih Nikel 30955
Jumi | OBdanWaste | 957871
. Bijih Nikel 30.912.3

Rancangan Kemajuan Tambang

1. Februari

Pada Bulan Februari dilakukan penambangan pada
area seluas 2,55 Ha yang terbagi menjadi 2 fleet pada
scbelah timur dan scbelah barat dengan clevasi 365
mdpl — 353 mdpl dibagian timur pit dan pada elevasi
347 mdpl — 338 mdpl.

Pada bulan Februari Pit CW-2 direncanakan untuk
melakukan penambangan bijih nikel sebesar 30,000
BCM atau 51000 ton dengan kadar rata-rata
1,68%Ni. Serta membuka lapisan tanah penutup dan
waste sebesar 89.325 BCM. dengan stripping ratio
297:1. Adapun bijih nikel yang didapatkan antara
lain sebesar LGSO dengan kadar Ni rata-rata 1 63%
sebesar 35615 ton, MGSO dengan kadar Ni rata-
rata 1 R9%, sebesar 9.13R ton, dan HGSO dengan
kadar Ni rata-rata 2,16%, sebesar 6248 ton.

2. Maret
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Pada Bulan Marct dilakukan penambangan pada
ared seluas 3,37 Ha yang terbagi menjadi2 fleet pada
sebelah timur dan sebelah barat. Penambagan
dilakukan pada elevasi 341 mdpl — 332 mdpl pada
pit sebelah timur. Selanjutnya dilanjutkan dengan
pecmbuatan  jalan pada pir bagian sclatan dan
penambangan pada bagian selatan dengan elevasi
347 mdpl - 315 mdpl. Pada bagian barat dilakukan
penambangan pada elevasi 353 mdpl — 350 mdpl

Pada bulan Maret Pir CW-2 direncanakan untuk
melakukan penambangan bijih nikel sebesar 31.650
BCM atau 53.805 ton dengan kadar rata-rata
3,21%N1. Serta membuka lapisan tanah penutup dan
waste sebesar 111,929 BCM, dengan stripping ratio
3,4:1. Adapun bijih nikel yang didapatkan antara
lain LGSO dengan kadar Ni rata-rata 1,63% sebesar
21.930 ton, MGSO dengan kadar Ni rata-rata 1,9%,
sebesar 6.475 ton, dan HGSO dengan kadar Ni rata-
rata 2,16%, scbesar 12.275 ton.

3. April

Pada Bulan April dilakukan peanambangan pada
area seluas 2,44 Ha yang terbagi menjadi 2 fleet.
dengan elevasi 350 mdpl — 338 mdpl dibagian barat
pit dan pada elevasi 332 mdpl - 320 mdpl.
Selanjutnya fleer pada bagian timur di pindahkan
untuk pembuatan jalan dari arah sclatan menuju
tengah pir. Selanjutnya pada bagian barat hingga
tengah dilanjutkan dengan 2 fleet (lihat Gambar 4).

Pada bulan April Pir CW-2 direncanakan untuk
melakukan penambangan bijih nikel sebesar 41.775
BCM atau 71.017 ton dengan kadar rata-rata
1,76%Ni. Serta membuka lapisan tanah penutup dan
waste sebesar 101.000 bem, dengan stripping ratio
2,4:1. Adapun bijih nikel yang didapatkan antara
lain sebesar LGSO dengan kadar Ni rata-rata 1,64%
sebesar 42,925 ton, MGSO dengan kadar Ni rata-
rata 1 88%, sebesar 18,190 ton, dan HGSO dengan
kadar Nirata-rata 2,12%, sebesar 9,903 ton.

4. Mei
Pada Bulan Mei dilakukan penambangan pada area
scluas 2,26 Ha yang terbagi menjadi 2 fleer pada

Pada bulan Mei Pir CW-2 direncanakan untuk
melakukan penambangan bijih nikel scbesar 32.975
BCM atau 56.057 ton dengan kadar rata-rata
1,729%Ni. Serta membuka lapisan tanah penutup dan
waste sebesar 101,000 BCM, dengan stripping ratio
2,4:1. Adapun bijih nikel yang didapatkan antara
lain sebesar LGSO dengan kadar Ni rata-rata 1,63%
sebesar 38.973 ton, MGSO dengan kadar Ni rata-
rata 1 88%, sebesar 12.863 ton, dan HGSO dengan
kadar Ni rata-rata 2,08 %, sebesar 4123 ton.

5. Juni

Pada Bulan Juni dilakukan penambangan pada area
seluas 203 Ha yang terbagi menjadi 2 fleer pada
sebelah timur dan sebelah barat dengan elevasi 365
mdpl — 353 mdpl dibagian barat pif dan pada elevasi
347 mdpl — 338 mdplPada bulan Juni Pir CW-2
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direncanakan untuk melakukan penambangan bijih
nikel sebesar 33.050 BCM atau 56.185 ton dengan
kadar rata-rata 1,70%Ni. Serta membuka lapisan
tanah penutup dan waste sebesar 78225 BCM,
dengan stripping ratio 24:1. Adapun bijih nikel
yang didapatkan antara lain scbesar LGSO dengan
kadar Nirata-rata 1,63 % sebesar 42.585 ton, MGSO
dengan kadar Ni rata-rata 1,87%, sebesar 9.818 ton,
dan HGSO dengan kadar Ni rata-rata 2,09%, sebesar
3743 ton (lihat Gambar 3).

Geometri jalan angkut

Talan angkut dirancang untuk menghubungkan front
penamban gan yang dalam penelitian ini merupakan
Pit CW-2 dengan ETO dan waste dump. Jalan
angkut dirancang untuk dapat dilalui oleh ADT Bell
B450E dan ADT Volvo A40G dengan konfigurasi 2
jalur.

Rancangan Waste Dump

Geometri lereng waste dump yang digunakan antara
lain lebar jenjang 3 m, tinggi jenjang 3 m dan angle
of repose 20°. Berdasarkan rancangan Pit CW-2
yang telah dibuat, maka didapatkan volume total
overburden dan waste yang akan dibongkarkan dan
diangkut menuju waste dump. Dalam mengkonversi
volume material digunakan shrinkage factor sebesar
09. Adapun volume overburden dan waste yang
ditimbun dapat dilihat pada Tabel 5

Tabel 5. Volume Waste Dump

Volume overburden da
wa.s‘re:\,-'ang akan d{n‘mbum Volume
Butan kE:lI(]](‘:lr:l-ll] k]z:(]l‘:lTn Hrmburian
(CCM)
loose compact
(LCM) (CCM)

Februari 111.656 80.392 81.579
Maret 138.812 99,945 99.275
April 126.250 90.900 01.578

Mei 132343 95.287 95.849
Juni 97.781 70.402 69.625

Rancangan waste dump dibuat dengan metode valley
dump dengan clevasi tertinggi 347 mdpl. Rancangan
kemajuan waste dump dapat dilihat pada Gambar 4.

IV.PEMBAHASAN

Rancangan Kemajuan Tambang

Produktivitas alat mekanis dan waktu kerja menjadi
penting dalam pembuatan rancangan kemajuan
tambang ini. Produktivitas alat mekanis dan waktu
kerja  digunakan untuk memperhitungkan total
produksi per bulan. Produktivitas yang digunakan
sebagai acuan dalam memperhitungkan produksi
adalah produktivitas alat angkut. Hal ini didasarkan
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Gambar 4. Rancangan Waste Dump (a) Bulan Februari: (b) Bulan Maret; (¢) Bulan April; (d) Bulan Mei: (e)
Bulan Juni

pada perhitungan match factor (MF). Berdasarkan
perhitungan MF didapatkan MF<1 yaitu alal muat
memiliki waktu tunggu sehingga tidak dapat bekerja
100% sedangkan alat angkut akan bekerja 100%.
Selanjutnya banyaknya kehilangan waktu kerja
menyebabkan rendah efektivitas kerja. Kehilangan
waktu kerja terbesar discbabkan olch kehilangan
waktu kerja yang tidak dapat dikontrol, yaitu
disebabkan oleh besarnya waktu hujan pada daerah
penelitian (lihat Gambar 5). Kehilangan waktu kerja
sebab kehilangan waktu vang tidak dapat dikontrol
mencapal >80% untuk sctiap bulannya. Berdasarkan
pada rancangan diatas total material tertambang
pada penjadwalan dan pada target produksi terdapat
perbedaan. Hal ini disebabkan mencocokan nilai
material tertambang  pada rancangan  dilakukan
dengan metode irial and error schingga total
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volume material yang tertambang pada rancangan
tidak dapal dibuat persis sama. Selain itu juga
terdapat kasus seperti pada Bulan April dimana
hanya terdapat sedikit material waste yang dapat
dikupas sebab pada penambangan di sebelah timur
telah mencapai dasar pir, Adapun perbedaan total
volune pada rancangan dan pada target produksi
dapat dilihat pada Gambar 6.

Geometri Jalan Angkut

Salah satu hal vang harus diperhatikan dalam
penmbuatan rancangan teknis adalah akses menuju
Sfront penambangan. Hal ini menjadi penting karena
menjadi  sarana  penunjang  dalam  kegiatan
penambangan. Jalan angkut ini digunakan sebagai
sarana untuk mengangkut lapisan tanah penutup dan
waste menuju waste dump serta bijih nikel menuju
Exportable Transit Ore (ETO). Waste dump dan
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ETO berada tepat berhadapan sehingga jarak dari Pir
CW-2 menuju waste dump (per tanggal 31 Januari)
dan ETO sama yaitu sejauh + 787 m. Selanjutnya
jarak angkut dari pit menuju ETO dianggap selalu
sama sedangkan jarak angkut pada waste dump
mengalami perubahan seiring bertambah jauhnya
jarak untuk menumpahkan material pada waste
dump.

Penambangan pada Pit CW-2 dilakukan dengan 2
fleet. Namun, pada kemajuan bulan April, hal
tersebut  tidak dapat dipertahankan sehingga
diperlukan pembuatan jalan sementara pada pit.
Geometri jalan angkut dibuat dengan 2 jalur dengan
mempertimbangankan  alat angkut yang akan
melewati jalan tersebut. Adapun alat angkut yang
dimaksud adalah articulated dump truck dengan
merek Bell B45E dan Volvo A40G. Lebar jalan
angkut  pada lintasan  Jurus  dibuat  dengan
mempertimbangkan lebar alat angkut terbesar yang
akan melewati jalan tersebut yaitu sebesar 4 m. Pada
lintasan lurus diperoleh lebar jalan angkut yang
direkomendasikan sebesar 14 m. Sedangkan pada
lintasan berbelok  lebar  jalan dibuat  dengan
memperhatikan lebar jejak ban, lebar junta pada
bagian depan dan bagian belakang, jarak antara alat
angkut pada saat bersimpangan., dan jarak alat
angkut terhadap tepi jalan. Sehingga didapatkan
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lebar jalan angkut pada lintasan berbelok yang
direkomedasikan adalah sebesar 27 m.

Untuk menjaga agar alat angkut tidak berguling
pada  saat  berbelok, superelavasi yang
direkomendasikan adalah 0,05 atau 50 mm/m untuk
kecepatan rencana 8 km/jam. Selain itu juga dibuat
kemiringan melintang pada jalan untuk mencegah
tergenangnya air  pada  permukaan  jalan.
Rekomendasi kemiringan jalan adalah 140 mm pada
jalan dengan lebar 14 m. Kemiringan jalan dibuat
dengan memperhatikan bentuk permukaan yang ada
dan kemampuan alat angkut untuk dapat melintas.
Sehingga  kemiringan  jalan  angkut  yang
direkomendasikan adalah 0 — 13%.

Rancangan Waste Dump

Material berupa overburden dan waste yang berasal
dari Pir CW-2 diangkut menuju waste dump . Waste
dump tersebut merupakan area penambangan yang
telah selesai dilakukan kegiatan penambangan.
Material yang diangkut dari area pir berupa tanah
maupun batuan dalam Kkeadaan [eose yang
selanjutnya pada waste dump akan dipadatkan
menggunakan  bulldnzer.  Sehingga  dalam
perhitungan volume untuk pembuatan rancangan
waste dump digunakan volume material  yang
dipadatkan dengan satuan CCM (compacied cubic
meter).
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Dalam perancangan waste dump dilakukan metode
trial and error sehingga volume pada rancangan
waste dump tidak dapat dibuat tepat seperti hasil
perhitungan. Kegiatan penimbunan direncanakan
akan dilakukan dengan metode valley dump dengan
mclanjutkan  penimbunan  yang tclah ada pada
elevasi 347 mdpl.

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini dapat dilaksanakan denganbaik berkat
bantuan dari berbagai pihak, untuk itu peneliti
mengucapkan terimakasih kepada PT. Sinar Terang
Mandiri yang telah mengizinkan untuk menjalankan
penelitian ini.

VLKESIMPULAN
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini
scbagai berikut.

1. Rancangan kemajuan tambang untuk mencapai

Larget produksi dilakukan dengan
mengelompokkan  bijih  nikel berdasarkan
kadarnya sehingga dapat diketahui volume

pembhongkaran material bulanan, luasan yang
harus digali, perbedaan elevasi berdasarkan
kemajuan  tambang, dan arah kemajuan
penambangan pada setiap front penambangan.

2. Alat angkut yang digunakan pada kegiatan
penambangan adalah Bell B45E dan Volvo
AA40G. Adapun, geometri yang harus dipenuhi
berupa lebar jalan minimum lintasan lurus
sebesar 14 m: lebar lintasan berbelok 27 my
radius tikungan minimum 9.6 m; superelevasi
005 mm/m; dan kemiringan melintang
40 mm/m; serta kemiringan jalan/grade
maksimum 13%.

3. Perancangan waste dumyp dilakukan metode rrial
and error sehingga hasil perhtungan dapat
menjadi  volume acuan dalam melakukan
perancangan. Selain  itu, rencana kegiatan
penimbunan dilakukan dengan metode valley
dump dengan melanjutkan penimbunan  yang
telah ada pada elevasi 347 mdpl.
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